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A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 
Berdasarkan laporan Badan Pusat Statistik (BPS) yang dilansir dari 
infografik Katadata.co.id, kondisi ketenagakerjaan di Indonesia per Februari 
2019 menunjukkan bahwa terdapat penurunan pada angka pengangguran 
sebesar 5,01 persen atau sekitar 50 ribu orang dalam satu tahun terakhir. 
Penurunan ini didukung dengan adanya kenaikan penyerapan tenaga kerja 
dari para lulusan SMA/ SMK, SMP dan SD. Namun, hal ini berkebalikan 
dengan para lulusan sarjana dan diploma, data menunjukkan bahwa angka 
pengangguran untuk para lulusan sarjana dan diploma mengalami kenaikan 
masing-masing sebesar 25 persen dan 8,5 persen jika dibandingkan dengan 
Februari 2017. Kenaikan angka pengangguran untuk lulusan sarjana dan 
diploma ini mengencangkan hembusan isu pengangguran intelektual di 
Indonesia. 
Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan pengangguran 
intelektual kian meningkat dari tahun ke tahun. Salah satunya yaitu 
keterampilan para lulusan yang tidak sesuai dengan kebutuhan industri. 
Dengan adanya perkembangan teknologi yang pesat, maka tuntutan industri 
akan keterampilan para lulusan juga kian meningkat. Namun, hal ini tidak 
dibarengi dengan sistem pendidikan berbasis teknologi untuk memenuhi 





yang merasa belum siap untuk terjun ke dunia kerja dikarenakan hanya 
memiliki bekal nilai indeks prestasi kumulatif tanpa didukung pengalaman 
profesional dan keterampilan teknologi di bidangnya. Hal ini menyebabkan 
banyak para lulusan masih memiliki pandangan abu-abu terhadap 
keterampilan yang harus mereka miliki dengan kebutuhan industri saat ini. 
Sedangkan di lain hal, para lulusan perguruan tinggi dituntut untuk menjadi 
lulusan yang berkualitas, berdaya saing kuat dan mampu mengikuti zaman 
yang sangat cepat berubah. Maka dari itu, universitas sebagai tempat 
pembelajaran mahasiswa dituntut untuk mempersiapkan lulusan yang 
berkualitas salah satunya dengan cara pembelajaran melalui Praktik Kerja 
Lapangan (PKL). 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan kegiatan pembelajaran 
wajib bagi mahasiswa S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Jakarta. Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan mahasiswa dapat mengenali 
bagaimana pengimplementasian yang tepat dari teori-teori yang telah 
dipelajari selama di kelas. Mahasiswa juga dituntut untuk dapat menganalisis 
mengenai kebutuhan hard skill dan soft skill yang diharapkan perusahaan 
sesuai dengan perubahan zaman saat ini sehingga dapat mempersiapkan diri 
untuk menjadi lulusan yang berkualitas dan berdaya saing kuat. 
Untuk mencapai tujuan sebagai lulusan yang berkualitas dan berdaya 
saing kuat sesuai dengan perkembangan teknologi, maka praktikan memilih 
untuk melakukan kegiatan PKL di sebuah perusahaan rintisan jasa keuangan 





Crowde Membangun Bangsa merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 
platform peer to peer (P2P) lending pembiayaan investasi untuk permodalan 
petani pada sektor agrikultur. P2P lending, yaitu suatu sistem yang 
mempertemukan pemberi pinjaman dengan penerima pinjaman dalam kerja 
sama pinjam meminjam melalui media elektronik. Seiring dengan banyaknya 
perusahaan penyedia jasa keuangan berbasis teknologi (fintech) yang mulai 
bermunculan di Indonesia, praktikan tertarik untuk dapat mempelajari 
mengenai keuangan dan akuntansi yang dikelola oleh perusahaan tersebut.  
 
B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 
Maksud dilakukannya Praktik Kerja Lapangan (PKL), antara lain: 
1. Mempelajari sistem keuangan dan akuntansi yang dilakukan oleh 
perusahaan. 
2. Menerapkan teori yang telah dipelajari selama perkuliahan sesuai dengan 
bidang kerja khususnya keuangan dan akuntansi. 
3. Melatih kemampuan pemecahan masalah terkait bidang keuangan dan 
akuntansi di dunia kerja. 
4. Membangun sikap tanggung jawab dan profesional terhadap tugas-tugas 
yang diberikan. 
Sedangkan tujuan dilakukannya Praktik Kerja Lapangan (PKL) yaitu: 
1. Memenuhi salah satu persyaratan untuk mendapatkan gelar Sarjana 
Ekonomi pada Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
2. Memperoleh keterampilan dan pengalaman kerja profesional di bidang 





3. Meningkatkan pemahaman praktikan mengenai teori-teori dengan 
penerapan nyata dari teori tersebut. 
4. Mendapatkan relasi yang berguna ketika lulus. 
 
C. Kegunaaan Praktik Kerja Lapangan 
Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) memberikan banyak manfaat 
bagi praktikan, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta maupun PT 
Crowde Membangun Bangsa. Adapun kegunaan yang didapatkan dari 
kegiatan PKL antara lain: 
1. Bagi Praktikan 
a. Mendapatkan gambaran nyata mengenai dunia kerja dan bidang 
pekerjaan yang akan ditekuni ketika lulus. 
b. Meningkatkan wawasan dan keterampilan mengenai praktik-praktik di 
dunia kerja yang tidak didapatkan selama perkuliahan. 
c. Melatih sikap disiplin, tanggung jawab dan profesionalisme di dunia 
kerja. 
2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
a. Mendapatkan umpan balik guna menyempurnakan kurikulum yang 
sesuai dengan kebutuhan industri saat ini. 
b. Menjalin hubungan baik dengan pihak eksternal khususnya 
perusahaan. 
c. Membantu untuk mempersiapkan lulusan yang berkualitas dan 






3. Bagi PT Crowde Membangun Bangsa 
a. Mendapatkan bantuan untuk menyelesaikan pekerjaan di perusahaan. 
b. Menjalin kerja sama dengan Universitas Negeri Jakarta. 
c. Membantu mempersiapkan calon tenaga kerja yang sesuai dengan 
kebutuhan industri saat ini. 
 
D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 
Praktikan melakukan praktik kerja lapangan di sebuah perusahaan 
rintisan yang bergerak di bidang platform P2P lending (fintech) investasi 
permodalan petani, dengan rincian sebagai berikut: 
Nama perusahaan : PT Crowde Membangun Bangsa 
alamat : Jalan Tebet Raya No 34 Blok A Persil 4, Jakarta 12820 
telepon : (021) 2138 3317 
website : http://crowde.co 
e-mail : tanyakami@crowde.co 
Praktikan memilih PT Crowde Membangun Bangsa sebagai tempat 
PKL karena praktikan tertarik untuk dapat mempelajari mengenai keuangan 
dan akuntansi yang dikelola oleh perusahaan penyedia layanan jasa keuangan 
berbasis teknologi (fintech) yang saat ini mulai banyak bermunculan di 
Indonesia.  
 
E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan 
Praktikan melaksanakan praktik kerja lapangan di PT Crowde 





September 2019. Dalam pelaksanaannya, praktikan melalui beberapa tahapan 
sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan merupakan tahap awal sebelum dimulainya 
praktik kerja lapangan, yaitu tahap pencarian tempat PKL. Tahap ini 
menjadi tahap yang cukup menguras waktu dan pikiran praktikan karena 
dalam pencarian tempat PKL bukanlah hal yang mudah. Praktikan 
mencari tempat PKL dimulai sejak awal semester genap 110. Berbagai 
cara dilakukan praktikan untuk mendapatkan tempat PKL, seperti 
mengirim surat dari kampus, mengirim pesan elektronik, melamar 
melalui berbagai website jobseeker, menelepon pihak perusahaan dan 
melamar dengan mendatangi langsung perusahaan yang dituju. Setelah 
menunggu sekian lama, praktikan akhirnya mendapatkan panggilan 
wawancara dari PT Crowde Membangun Bangsa pada 19 Juni 2019. 
Keputusan mengenai penerimaan praktikan sebagai mahasiswa magang 
diberitahukan sekitar dua minggu setelah wawancara. Akhirnya, pada 
tanggal 2 Juli 2019, praktikan dinyatakan diterima sebagai finance officer 
intern di Finance Department PT Crowde Membangun Bangsa. Surat 
permohonan izin PKL yang praktikan kirimkan ke PT Crowde 
Membangun Bangsa dapat di lihat pada lampiran 1. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Praktikan melaksanakan PKL selama 2,5 bulan atau setara dengan 
56 hari kerja dimulai sejak 15 Juli 2019 – 30 September 2019. Adapun 





Bangsa yaitu Senin – Jumat dengan jam kerja mulai pukul 10.00 – 18.00 
WIB dan waktu istirahat pukul 12.00 – 13.00 WIB. Selama pelaksanaan 
PKL, Praktikan diberikan tugas oleh Ibu Syafira Ismail dari bagian 
finance and treasury dan Ibu Maulidya Sari dari bagian accounting yang 
sekaligus menjadi pembimbing praktikan selama bekerja di PT Crowde 
Membangun Bangsa. Banyak ilmu dan pengalaman yang praktikan 
dapatkan khususnya mengenai perusahaan fintech, yang sebelumnya 
tidak pernah praktikan dapatkan selama kuliah. Surat keterangan 
magang, daftar hadir PKL, rincian kegiatan PKL, dan penilaian PKL 
dapat dilihat pada lampiran 2, 3, 4, dan 5. 
3. Tahap Pelaporan 
Tahap pelaporan merupakan tahap terakhir dalam rangkaian 
kegiatan PKL sebagai media pertanggungjawaban atas pelaksanaan PKL 
yang telah dilakukan oleh praktikan. Laporan PKL ini juga menjadi salah 
satu persyaratan untuk mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi pada 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Praktikan mulai 
menyiapkan data-data yang dibutuhkan untuk menulis laporan PKL sejak 
bulan Juli dan mulai menulis laporan PKL pada bulan September – 
Desember 2019. Dalam pembuatan laporan PKL ini praktikan dibimbing 






TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
A. Sejarah Perusahaan 
Praktikan memperoleh informasi mengenai sejarah perusahaan 
Crowde dari dokumen starter pack dan company profile yang diberikan oleh 
people and culture department di hari pertama pelaksanaan PKL. Selain itu, 
praktikan juga menggunakan informasi di website sebagai referensi tambahan 
untuk penulisan sejarah perusahaan ini. PT Crowde Membangun Bangsa atau 
yang lebih dikenal dengan CROWDE merupakan salah satu perusahaan 
rintisan (startup) yang bergerak di bidang platform peer to peer (P2P) lending 
untuk permodalan petani. Crowde didirikan oleh Yohanes Sugihtononugroho 
(founder) dan sahabatnya M. Risyad Ganis (co-founder) yang melihat bahwa 
meningkatkan kesejahteraan petani di Indonesia itu sangat dibutuhkan. Cerita 
perjalanan mereka dalam mendirikan Crowde berawal ketika Yohanes 
menjadi seorang petani cabai dan kakao jamur di Bogor. Sebagai seorang 
sarjana bisnis dan manajemen yang sangat mencintai dunia agrikultur, 
Yohanes dengan segala keterbatasan ilmu dan pengalamannya di sektor 
pertanian, berusaha bertahan untuk menjalankan usahanya sebagai seorang 
petani. Namun, usaha yang dijalankannya ini tidaklah mudah, berbagai 
masalah muncul dan akhirnya mengalami kebangkrutan.  
Indonesia dengan sebutan negara agraris ternyata masih belum bisa 





dan lahan untuk bekerja menjadi permasalahan paling serius yang dihadapi 
oleh petani di Indonesia. Keharusan para petani untuk menjual hasil panennya 
kepada tengkulak juga menjadi salah satu permasalahan yang menjadikan 
petani berada di bawah garis kemiskinan. Karena hal tersebut, Yohanes dan 
Risyad memiliki satu misi untuk merevolusi pertanian di Indonesia dan 
menciptakan suatu ekosistem baru yang efektif dan efisien serta 
menguntungkan bagi para petani. 
Pada akhir tahun 2015 dengan semangat gotong royong Yohanes dan 
Risyad membangun sebuah perusahaan dengan nama awal Colony yang 
kemudian diubah menjadi Crowde yang memiliki arti kerumunan. Mereka 
menciptakan sebuah aplikasi untuk menghimpun dana masyarakat (investor) 
melalui proyek yang telah dibuat dan kemudian dana tersebut disalurkan 
kepada para petani sebagai modal kerja mereka. Dengan adanya inovasi dan 
teknologi yang dihadirkan Crowde, Yohanes berharap dapat meningkatkan 
sektor pertanian yang kemudian berdampak pada meningkatnya kesejahteraan 
petani di Indonesia. Selain berfokus pada inovasi dan teknologi, Crowde juga 
berusaha untuk membantu memberdayakan para petani, salah satu caranya 
yaitu dengan memberikan edukasi dan pemberdayaan mengenai proses 
pertanian yang lebih baik. Melalui platform yang dimiliki, Crowde 
memberikan akses modal kepada para petani untuk dapat memulai proyek 
pertaniannya dengan cara mengubungkan langsung dengan para investor 
(peer to peer) untuk didanai. Terakhir, Crowde juga memfasilitasi para petani 





pedagang besar bahkan pasar swalayan seperti Transmart dan Lottemart 
sehingga para petani bisa mendapatkan hasil penjualan yang lebih baik bila 
dibandingkan dengan menjualnya kepada tengkulak. 
Pada awal pendiriannya, Crowde mulai membuat proyek pertanian 
untuk dua orang petani. Proyek tersebut didanai oleh 36 orang lenders dengan 
total dana yang disalurkan sebesar 7,5 juta rupiah. Kemudian di tahun 
selanjutnya yaitu 2016, Crowde berhasil mengepakkan sayapnya dengan 
pertumbuhan yang sangat fantastis. Crowde memiliki 1000 orang petani dan 
1292 lenders dengan total disbursement sebesar 1,3 miliar rupiah. 
Pertumbuhan Crowde terus berlanjut pada tahun berikutnya, yaitu 2017 
dengan total 5.000 orang petani dan 8.742 lenders serta total disbursement 
senilai 18 miliar rupiah. Dan terakhir, pada tahun 2018 Crowde telah 
memiliki 10.000 orang petani dan 22.375 lenders yang tersebar di seluruh 
wilayah Indonesia dengan total penyaluran dana sebesar 51 miliar rupiah. 
Selain pertumbuhan dari segi petani, lenders, dan total disbursement, Crowde 
juga melakukan perluasan sektor untuk proyek pendanaan yang dibuatnya. 
Pada awalnya Crowde hanya merambah sektor pertanian saja, namun saat ini 
Crowde juga telah merambah sektor peternakan dan perikanan. 
Sebagai salah satu perusahaan jasa keuangan berbasis teknologi 
(fintech), Crowde telah terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sehingga 
dapat dipercaya dan sudah terjamin kredibilitasnya karena diawasi langsung 
oleh OJK. Crowde juga menjadi salah satu anggota dari Asosiasi Fintech 





resmi penyelenggara layanan pinjam meminjam uang berbasis teknologi 
informasi yang ditunjuk oleh OJK untuk mewadahi pelaku usaha peer to peer 
(P2P) lending di Indonesia. 
VISI CROWDE 
Revolutioning Indonesian farmers. 
MISI CROWDE 
1. Empowering farmers to be Agropreneurs. 
2. Creating an efficient agriculture ecosystem. 
3. Be the trusted crowd-lending platform with the spirit of mutual 
cooperation. 
 
B. Struktur Organisasi Perusahaan 
Untuk mencapai visi dan misi perusahaan diperlukan sebuah struktur 
yang memuat pembagian tugas agar proses bisnis dapat berjalan dengan 
efektif dan efisien, begitu pula dengan Crowde. Informasi mengenai struktur 
dan fungsinya praktikan peroleh dari people and culture department dalam 
bentuk powerpoint slides yang kemudian diolah oleh praktikan. Dalam 
struktur organisasi perusahaan di Crowde, fungsi jabatan tertinggi yaitu Chief 
Executive Officer (CEO) yang ditempati oleh Yohanes Sugihtononugroho. 
CEO memiliki tugas untuk memimpin dan mengatur jalannya proses bisnis 
perusahaan. Salah satu cara yang dilakukan oleh CEO untuk menjalankan 
tugas tersebut yaitu dengan melakukan koordinasi yang baik dan teratur 
mengenai perkembangan bisnis dari tiap-tiap departemen di Crowde. Selain 





perusahaan baik untuk jangka pendek maupun jangka panjang agar 
terciptanya kestabilan bisnis perusahaan. CEO membawahi langsung tujuh 
departemen yang ada di Crowde, seperti pada gambar di lampiran 6. 
Berikut penjelasan mengenai departemen yang ada di PT Crowde 
Membangun Bangsa: 
1. Business Development Department 
Secara umum departemen ini bertugas untuk mengidentifikasi 
peluang bisnis dan membangun hubungan dengan investor sebagai target 
pelanggannya. Departemen ini terbagi menjadi dua divisi yaitu divisi 
business development dan divisi funding. Divisi business development 
bertanggung jawab untuk melakukan riset dan memonitor pasar, 
mengembangkan bisnis yang sudah berjalan, menciptakan peluang-
peluang bisnis potensial, dan memastikan bahwa proyek pertanian yang 
dibuat telah sesuai dengan kebutuhan perusahaan dan memberikan 
pendapatan kepada perusahaan. Sedangkan divisi funding 
bertanggungjawab untuk mencari dan membangun customer relationship 
dengan para investor, mengenalkan dan mempromosikan produk kepada 
investor baik melalui sosial media maupun event, serta menjalin kerja 
sama dengan berbagai pihak untuk membangun citra baik perusahaan. 
2. Finance Department 
Finance department bertanggung jawab atas pengelolaan keuangan 
dan pembukuan keuangan perusahaan. Secara umum tugas departemen ini 
yaitu melakukan perencanaan keuangan (budgeting), memonitor 





pembukuan atas transaksi-transaksi keuangan perusahaan sampai 
dibuatnya laporan keuangan, dan membuat laporan untuk Otoritas Jasa 
Keuangan. Finance department terbagi menjadi dua bagian kerja yaitu: 
a. Finance and Treasury  
Finance and treasury memiliki otorisasi atas pengelolaan dari 
pemasukan dan pengeluaran keuangan perusahaan sehari-hari. Adapun 
rincian tugas yang dilakukan sebagai berikut: 
1. Mengajukan, mengelola dan melaporkan kas kecil perusahaan. 
2. Bertanggung jawab atas pengelolaan seluruh rekening bank 
perusahaan. 
3. Membuat daily cash update atas kas yang ada di seluruh rekening 
bank perusahaan. 
4. Memproses pencairan cash advance dan reimbursement yang 
diajukan oleh karyawan. 
5. Menerima, memproses dan melakukan pembayaran atas invoice 
dan beban-beban perusahaan. 
6. Memproses pengiriman uang atas disbursement proyek kepada 
petani dan withdrawal lender. 
7. Bertanggung jawab atas kontrak proyek dari High Network Investor 
(HNWI). 
b. Accounting  
Secara umum accounting memiliki tugas untuk mencatat seluruh 





finance and treasury sampai dibuatnya laporan keuangan. Adapun 
rincian tugas yang dilakukan sebagai berikut: 
1. Membuat jurnal dan memposting seluruh transaksi keuangan 
perusahaan baik penerimaan maupun pengeluaran. 
2. Bertanggung jawab atas pengklasifikasian akun dari transaksi yang 
dijurnal. 
3. Mengelola outstanding money dari proyek yang sedang berjalan. 
4. Memeriksa laporan business trip atas transaksi cash advance dan 
membuat settlement di setiap akhir bulan. 
5. Membuat dan mengelola piutang karyawan.  
6. Melakukan perhitungan pendapatan perusahaan untuk setiap 
bulannya. 
7. Bertanggungjawab atas tutup buku perusahaan setiap bulan. 
8. Membuat laporan keuangan perusahaan dan OJK report. 
3. Operation Department 
Operation department bertanggung jawab atas seluruh aktivitas 
yang berkaitan dengan petani dalam proyek pertanian. Departemen ini 
memiliki satu divisi yaitu divisi process. Secara umum divisi process 
bertugas untuk mengatur proyek pertanian yang akan berjalan sampai 
selesai, dimulai dengan membuat perjanjian kontrak dengan petani, 
penyusunan dan pengajuan disbursement kepada finance department, 
memonitor proyek pertanian serta melakukan penerimaan repayment dari 
petani. Divisi process ini terdiri dari empat subdivisi antara lain offtaker, 





bertugas untuk mengatur dan mengelola proyek pendanaan yang berkaitan 
dengan penjualan hasil pertanian kepada buyer atau pedagang besar. TONI 
bertugas untuk mengatur dan mengelola aktivitas bisnis yang berkaitan 
dengan supplier pertanian. Paguyuban bertugas untuk membangun 
hubungan baik dengan para petani dengan mendirikan suatu perkumpulan 
di suatu daerah tertentu agar proyek pertanian dapat terkontrol dengan 
baik. Customer service bertugas sebagai media menjadi penghubung 
antara investor dengan perusahaan agar kebutuhan investor mengenai 
informasi proyek pertanian dapat terkomunikasikan dengan baik. 
4. People and Culture Department 
People and culture department bertugas untuk mengatur dan 
mengorganisasikan seluruh hal mengenai karyawan ataupun calon 
karyawan. Departemen ini menjadi salah satu fungsi yang memiliki bagian 
penting untuk kelangsungan hidup perusahaan karena karyawan 
merupakan aset perusahaan. Tugas lain yang dilakukan departemen ini 
yaitu membuat kebijakan, peraturan dan strategi yang ditujukan untuk 
seluruh karyawan, melakukan proses rekrutmen dan penyeleksian 
karyawan, mengelola sistem penggajian, menciptakan suasana kerja yang 
nyaman untuk setiap karyawan melalui budaya perusahaan serta 
pengembangan dan training karyawan guna meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia dalam perusahaan.  
5. Product Department 
Product department bertanggungjawab untuk mendesain platform 





Departemen ini terdiri dari satu divisi yaitu divisi UI/UX design yang 
bertugas untuk melakukan riset dan mengambil data dari penggunaan 
current product, mendesain tampilan platform, dan membuat fitur untuk 
menunjang serta memaksimalkan user experience. 
6. Risk Department 
Risk department bertanggungjawab untuk menilai risiko dari tiap-
tiap proyek pertanian yang diajukan oleh petani. Risiko yang dinilai terdiri 
dari dua jenis yaitu risiko dari segi profit dan risiko dari segi pertanian. 
Departemen ini memiliki satu divisi yaitu divisi desk collection. Divisi ini 
memiliki tugas untuk menagih pengembalian (repayment) petani yang 
sudah melewati batas selesai proyek atau petani yang gagal bayar.   
7. Technology Department 
Technology department bertanggungjawab untuk merancang, 
mengelola, dan memastikan sistem teknologi perusahaan terintegrasi 
dengan baik. Departemen ini terdiri dari tiga subdivisi yaitu divisi back 
end developer, front end developer, dan mobile developer. Back end 
developer bertugas untuk mengelola dan mengembangkan sistem di balik 
layar website, seperti database, bahasa pemrograman, dan server website. 
Front end developer bertugas untuk mengembangkan tampilan antarmuka 
website, seperti memastikan agar tampilan website tetap terlihat baik pada 
seluruh jenis browser dan memastikan tampilan website sesuai dengan 
perangkat pengguna agar tercipta user experience yang baik. Mobile 





membangun sistem pada platform CROWDE guna memenuhi kebutuhan 
user yang telah didesain oleh UI/UX design. 
 
C. Kegiatan Umum Perusahaan 
PT Crowde Membangun Bangsa merupakan perusahaan yang 
bergerak di bidang platform investasi peer to peer (P2P) lending pada sektor 
agrikultur untuk permodalan petani. Kegiatan umum yang dilakukan oleh 
Crowde sebagai perusahaan platform P2P lending sebagai berikut: 
1. Proyek Permodalan Pertanian 
Pembuatan proyek permodalan pertanian merupakan kegiatan 
bisnis utama di Crowde. Proyek permodalan pertanian ini terbagi 
menjadi tiga jenis, yaitu proyek permodalan di bidang 
pertanian/perkebunan, peternakan dan perikanan. Investor dapat memilih 
proyek permodalan pertanian yang sesuai dengan pilihan dan 
pertimbangannya. Hal-hal yang dapat dipertimbangkan dari pemilihan 
proyek permodalan pertanian ini antara lain skema pendanaan proyek, 
risiko proyek, ekpektasi keuntungan dan durasi proyek. 
Skema yang digunakan dalam proyek permodalan pertanian 
terdiri dari dua jenis, yaitu: 
a. Bagi hasil 
Skema bagi hasil merupakan konsep di mana investor 
membagi keuntungan dan risikonya dengan petani sesuai dengan 
proporsi yang telah disepakati di awal (syariah). Ketika petani 





sesuai proporsinya. Pada skema ini terdapat dua jenis akad yang 
digunakan antara lain: 
i. Akad musyarakah, yaitu kerja sama antara lender dan petani 
untuk menjalankan proyek dan memberikan kontribusi pendanaan 
secara bersama-sama serta menanggung risiko bersama-sama 
pula. 
ii. Akad murabahah, yaitu akad jual beli yang dilakukan oleh dua 
pihak dengan harga jual yang telah disepakati yang terdiri dari 
harga pembelian ditambah ongkos pembelian dan keuntungan. 
Dalam hal ini, lender merupakan penjual, sedangkan petani 
merupakan pembeli. Imbal hasil dalam skema ini didapatkan dari 
keuntungan dari jual beli tersebut. 
b. Pinjaman 
Skema pinjaman merupakan konsep di mana petani 
memberikan pengembalian berupa pokok pinjaman beserta 
bunganya (return) yang telah disetujui ketika lender memilih proyek. 
Dalam skema ini, ketika petani mengalami gagal panen, lender akan 
tetap mendapatkan pengembalian atas investasi yang telah diberikan 
beserta keuntungannya. Namun, risiko yang kemungkinan terjadi 
dari skema ini yaitu adanya keterlambatan pembayaran dari petani 
karena gagal panen. 
Adapun dalam membuat proyek permodalan pertanian terdapat 





a. Divisi business development mencari dan bertemu dengan komunitas 
petani baru untuk menjalin kerja sama dalam membuat proyek 
pertanian yang layak didanai di platform. 
b. Menguji kelayakan baik dari segi petani maupun proyek 
pertaniannya. Uji kelayakan ini meliputi pemeriksaan terhadap track 
record petani, riset pasar lokal, dan rantai pasokan komoditas.  
c. Setelah proyek pertanian dinyatakan layak untuk didanai, divisi 
business development berkoordinasi dengan divisi process agar dapat 
segera memproses proyek pertanian tersebut di platform. 
d. Proyek permodalan pertanian diunggah ke platform CROWDE dan 
siap didanai oleh investor (lender). Contoh tampilan proyek 
permodalan pertanian yang siap didanai oleh investor dapat dilihat 
pada lampiran 7. 
Dari proyek permodalan pertanian yang telah sukses didanai 
penuh oleh investor, Crowde akan mendapat komisi sebesar 3%. Komisi 
inilah yang menjadi sumber pendapatan bagi Crowde. 
2. Toko Tani (TONI) 
Toko Tani (TONI) merupakan sebuah platform untuk mengelola 
toko pertanian dan aplikasi kasir digital. TONI ditujukan untuk toko-toko 
pertanian sebagai supplier petani. Dengan platform ini, pemilik toko 
dapat mendokumentasikan transaksi-transaksi penjualan bahan-bahan 
pertanian dengan mudah. Platform ini juga menyediakan laporan 
penjualan mulai dari harian, mingguan, bulanan hingga tahunan bahkan 





terperinci. Selain itu, platform akan memberikan pemberitahuan jika stok 
persediaan sudah menipis, sehingga persediaan dapat terkelola dengan 
baik melalui satu platform. Dengan adanya platform ini, Crowde 
mendapat komisi sebesar 5% dari para pengguna TONI.  
3. Off-taker 
Off-taker merupakan salah satu kegiatan bisnis Crowde dengan 
cara membantu menyalurkan hasil panen petani kepada buyer atau 
pedagang besar, seperti Transmart, Lottemart dan Yogya Toserba. Hal ini 
dilakukan agar petani bisa mendapatkan hasil penjualan yang lebih baik. 
Cara kerja off-taker ini yaitu dengan mencari dan menjalin kerja sama 
dengan buyer atau pedagang besar untuk membeli produk pertanian di 
petani yang menjadi borrower di Crowde. Setelah itu, Crowde akan 
membuat proyek di platform seperti proyek permodalan pertanian. Dari 
kegiatan bisnis ini, Crowde mendapat komisi sebesar 3% dari total dana 




PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
A. Bidang Kerja 
Selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT Crowde 
Membangun Bangsa, praktikan ditempatkan pada finance department dengan 
posisi sebagai finance officer intern yang bertanggung jawab langsung 
kepada head of finance department. Finance department terdiri dari dua 
bagian kerja, yaitu finance and treasury dan accounting. Pada 
pelaksanaannya, praktikan membantu kedua bagian kerja tersebut. Finance 
and treasury merupakan bagian kerja yang melaksanakan pengelolaan 
keuangan baik pemasukan maupun pengeluaran perusahaan sehari-hari. 
Dalam melaksanakan beberapa tugas di bagian kerja ini, praktikan berkaitan 
langsung dengan beberapa departemen yang ada di Crowde. Misalnya, 
praktikan berkaitan dengan operation department dalam pengerjaan 
pemrosesan disburse kepada petani. Praktikan mendapatkan input berupa 
form pengajuan disburse dari operation department dan mengirimkan bukti 
pengiriman dana atas pengajuan disburse yang telah berhasil sebagai output 
pekerjaan praktikan kepada operation department melalui surat elektronik. 
Selain itu, dalam pengerjaan tugas pembuatan payment order, praktikan 
mendapatkan input berupa invoice dari berbagai departemen yang ada di 





transaksi payment order telah selesai dilakukan. Adapun rincian tugas 
praktikan di bagian kerja finance and treasury sebagai berikut: 
1. Memproses withdraw lender. 
2. Memproses disburse kepada petani. 
3. Melakukan daily cash update untuk seluruh rekening BCA perusahaan. 
4. Membuat form payment order atas transaksi harian. 
Bagian kerja accounting merupakan bagian kerja yang bertugas untuk 
melakukan pembukuan atas seluruh transaksi keuangan perusahaan yang 
telah dilakukan oleh bagian kerja finance and treasury. Untuk melakukan 
tugas pada bagian kerja ini, praktikan hanya berkaitan dengan finance 
department. Data-data yang digunakan sebagai input praktikan dapatkan dari 
bagian finance and treasury. Adapun rincian tugas praktikan di bagian kerja 
accounting sebagai berikut: 
1. Membuat jurnal umum atas transaksi harian perusahaan.  
2. Melakukan rekonsiliasi antara rekening koran bank dengan pencatatan 
pada Sleekr. 
Finance department menggunakan beberapa sistem untuk 
menyelesaikan pekerjaannya, antara lain content management system, 
payment gateway Flip, dan Sleekr. Content management system (cms) 
merupakan sistem yang digunakan untuk mengatur isi konten-konten yang 
ada pada website dan aplikasi. Cms ini berisi data-data dari seluruh aktivitas 
bisnis yang ada pada website dan aplikasi yang dapat digunakan oleh 





Praktikan menggunakan cms ini untuk menyelesaikan tugas pemrosesan 
withdraw lender.  Sistem berikutnya yaitu payment gateway Flip. Payment 
gateway Flip merupakan suatu sistem jasa pembayaran atau pengiriman dana 
melalui internet. Sistem ini digunakan karena dalam memproses pengiriman 
dana withdraw dan disburse praktikan harus mengirim dana ke berbagai jenis 
bank dalam waktu satu hari sehingga tidak memungkinkan jika harus 
dilakukan secara manual dengan meng-input satu persatu data rekening 
lender maupun petani. Jika menggunakan payment gateway Flip, praktikan 
hanya perlu mengisi dokumen csv Flip yang dapat diunduh di website Flip 
sesuai format yang ada di dokumen tersebut. Ketika dokumen csv Flip telah 
terisi data rekening lender ataupun petani, praktikan mengunggah dokumen 
tersebut di website Flip dan dilakukan konfirmasi pengiriman dana melalui 
KlikBCA Bisnis oleh bagian finance and treasury. Sistem terakhir yang 
digunakan finance department yaitu Sleekr. Sleekr merupakan sistem 
akuntansi online yang digunakan oleh bagian accounting dalam mencatat 
transaksi dan membuat laporan keuangan perusahaan.  
 
B. Pelaksanaan Kerja 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) selama 56 
hari kerja yang dimulai sejak 15 Juli 2019 – 30 September 2019. Pada hari 
pertama, praktikan diberi pengarahan singkat mengenai Crowde oleh Ibu 
Meutia sebagai people and culture staff. Kemudian beliau menunjukkan 
ruangan finance department yang akan menjadi tempat praktikan bekerja. 





dan accounting associates. Praktikan diberikan tugas oleh kedua bagian kerja 
tersebut. Pada bagian finance and treasury, praktikan diarahkan dan diberikan 
tugas oleh Ibu Syafira untuk membantu beberapa pekerjaan yang Ia lakukan. 
Adapun rincian tugas yang praktikan lakukan di bagian finance and treasury 
sebagai berikut: 
1. Memproses Withdraw Lender 
Ketika proyek investasi yang diisi oleh para lender telah berakhir, 
maka dana investasi beserta keuntungannya akan masuk ke wallet lender 
yang ada pada platform. Lender yang ingin memindahkan dananya ke 
rekening pribadi harus mengajukan request withdraw melalui platform. 
Withdraw merupakan proses penarikan/ pemindahan dana dari wallet di 
platform ke rekening bank pribadi lender. Request withdraw itulah yang 
kemudian harus praktikan proses.  
Praktikan harus melakukan withdraw ke berbagai jenis rekening bank 
pribadi lender yang berbeda-beda. Untuk mempermudah proses withdraw 
tersebut, Crowde menggunakan payment gateway Flip dalam pemindahan 
dananya. Pada dasarnya dalam memproses withdraw terdiri dari tiga bagian 
kerja antara lain: 
a. Memproses withdraw lender pada content management system (cms) dan 
mengunggah dokumen csv Flip yang berisi data withdraw lender 
Input yang dibutuhkan untuk melakukan pekerjaan ini yaitu 





system (cms). Adapun langkah-langkah untuk memproses withdraw dan 
mengunggah dokumen csv Flip sebagai berikut: 
1. Login ke laman cms Crowde seperti pada lampiran 8. Praktikan 
menggunakan username dan kata sandi milik Ibu Syafira karena 
praktikan tidak memiliki akses untuk laman ini.  
2. Setelah login, akan muncul laman dashboard. Lalu pilih menu 
request withdraw, laman ini memuat daftar nama lender dengan 
status withdraw success, processed, pending, dan reject.  
3. Untuk memproses request withdraw, praktikan mengubah status 
withdraw dari pending ke processed dengan cara meng-klik proceed 
pada seluruh daftar nama lender dengan status pending. Setelah 
semua statusnya berubah menjadi processed, praktikan mengunduh 
data processed withdraw dengan cara klik export specific date. 
Tahap ini dapat dilihat pada lampiran 9. 
4. Hasil unduhan tersebut akan menjadi input pada bagian kerja ini 
yang dapat dilihat pada lampiran 10.  
5. Kemudian, praktikan mengisi dokumen csv Flip pada Ms. Excel 
sesuai dengan data processed withdraw yang telah diunduh dari cms. 
Data yang praktikan isi antara lain nomor, bank tujuan, nomor 
rekening tujuan, nominal, berita transfer, email penerima dan nama 
penerima. Hasil kerja tahap ini dapat dilihat pada lampiran 11. 
6. Selanjutnya, login ke laman Flip yang tampilannya ada pada 





atas laman dashboard. Kemudian akan muncul beberapa pilihan 
metode pengiriman, praktikan memilih metode pengiriman upload 
csv dan mengunggah dokumen csv Flip yang telah diisi. Pilihan 
metode pengiriman pada Flip dapat dilihat pada lampiran 13. 
7. Kemudian pilih jenis bank yang akan digunakan untuk transfer, pada 
bagian ini praktikan memilih Bank BCA, karena Crowde 
menggunakan rekening giro BCA untuk transaksi utama perusahaan. 
Lalu klik lanjutkan ke pengiriman.  
8. Setelah itu, akan muncul tampilan seperti pada lampiran 14. Laman 
ini merupakan output dari bagian kerja memproses withdraw dan 
mengunggah dokumen csv Flip yang memuat informasi nominal 
yang harus ditransfer beserta informasi rekening Flip sebagai tujuan 
transfer. Praktikan melakukan snipping tool pada laman ini atau 
yang disebut sebagai bukti pengunggahan dokumen csv withdraw 
dan mencetaknya untuk digunakan sebagai supporting document.  
b. Membuat rekapitulasi atas withdraw yang telah diproses 
Bagian kerja selanjutnya yaitu membuat rekapitulasi atas 
withdraw yang telah diproses. Hal ini dilakukan agar setiap transaksi 
withdraw dapat terdokumentasi dengan baik dan rapi. Input yang 
dibutuhkan untuk dapat mengerjakan bagian kerja ini yaitu hasil unduhan 
laporan withdraw dari Flip. Langkah-langkah untuk melakukan 






1. Kembali ke laman utama Flip lalu pilih filter waktu dan masukkan 
tanggal di mana praktikan memproses withdraw. Kemudian klik 
unduh laporan berdasarkan waktu dibuat. Tampilan laman ini dapat 
dilihat pada lampiran 15. 
2. Selanjutnya buka dokumen rekapitulasi withdraw seperti pada 
lampiran 16.  
3. Pindahkan data yang berasal dari unduhan laporan Flip ke dokumen 
rekapitulasi withdraw sheet 2, dengan rincian data yang dipindahkan 
yaitu, ID transaksi, nama, nomor rekening, dan nominal. Kemudian, 
praktikan mengisi kolom kode withdraw, nomor, dan tanggal 
pemrosesan withdraw. Hasil kerja pada tahap ini dapat dilihat pada 
lampiran 17. 
4. Selanjutnya, beralih ke sheet 1. Pada sheet ini, berisi rincian data 
withdraw lender. Data tersebut berasal dari sheet 2 yang otomatis 
berpindah ke sheet 1 dan praktikan hanya memasukkan nominal 
yang harus ditransfer di bagian grand total sesuai dengan nominal 
pada supporting document di bagian kerja sebelumnya. Lalu cetak 
page pada sheet ini untuk dijadikan supporting document berikutnya. 
Tampilan hasil dari tahap ini dapat dilihat pada lampiran 18. 
5. Terakhir, praktikan membuat dan mencetak formulir withdraw 
sebagai bukti pengajuan. Dalam membuat form ini, praktikan 
mengisi nominal withdraw, tanggal transaksi, penerima transaksi 





rekening bank dan total penerima withdraw. Tampilan formulir 
withdraw dapat dilihat pada lampiran 19. Hasil cetakan pada langkah 
4 dan 5 merupakan output dari bagian kerja ini. 
Pemrosesan withdraw dilanjut dengan menyatukan dokumen yang 
telah dicetak dari bagian-bagian kerja sebelumnya. Dokumen ini terdiri 
dari formulir withdraw, rincian data withdraw lender dan bukti 
pengunggahan dokumen csv withdraw pada Flip. Kemudian dokumen ini 
praktikan serahkan kepada Ibu Syafira untuk dilakukan pemeriksaan 
apakah data yang praktikan unggah pada Flip telah sesuai dengan data 
pada cms. Setelah itu, Ibu Syafira akan meminta persetujuan/ otorisasi 
dari Pak Ivan dan kemudian melakukan pengiriman dana melalui Klik 
BCA Bisnis. 
c. Menyukseskan status withdraw lender di cms pada hari berikutnya 
Bagian kerja terakhir pada pemrosesan withdraw yaitu 
menyukseskan status withdraw lender pada cms. Tugas ini biasa 
dilakukan pada hari berikutnya. Hal ini dikarenakan terdapat antrian pada 
payment gateway Flip dalam pengiriman dana withdraw sehingga 
membutuhkan waktu untuk dapat mengubah status withdraw pada cms. 
Input yang dibutuhkan untuk mengerjakan bagian kerja ini yaitu bukti 
pengiriman dana sukses pada Flip seperti pada lampiran 20. Adapun 







1. Login ke laman cms Crowde.  
2. Pilih menu request withdraw, lalu klik view pada lender dengan 
status processed seperti pada lampiran 21. 
3. Kemudian akan muncul laman seperti pada lampiran 22. Pada laman 
ini praktikan mengisi bagian approved date sesuai dengan tanggal 
pemrosesan withdraw. Bagian description above diisi dengan 
kalimat sudah ditransfer lalu klik already transfer. 
4. Setelah itu, status withdraw lender akan berubah menjadi success. 
Perubahan status withdraw tersebut merupakan output dari bagian 
kerja ini. 
Secara umum penyelesaian pekerjaan ini dilakukan dalam jangka 
waktu satu hari, terhitung sejak awal pemrosesan sampai dana berhasil 
dikirim ke rekening lender. Jika dana withdraw masih belum berhasil terkirim 
ke rekening lender lebih dari satu hari di payment gateway Flip, maka 
praktikan segera menginformasikan kepada bagian finance and treasury agar 
dapat dilakukan pengecekkan ke customer service Flip. Apabila customer 
service Flip memberikan jawaban sedang ada gangguan karena pembaharuan 
sistem dan membutuhkan waktu lebih dari satu hari untuk normal kembali, 
maka bagian finance and treasury akan meminta untuk dilakukan pembatalan 
transaksi yang telah dilakukan. Kemudian praktikan akan mengulang 
pekerjaan tersebut ketikan sistem payment gateway Flip telah normal 
kembali. Selain itu, praktikan juga menginformasikan kepada customer 





dana withdraw sebagai antisipasi jika lender menanyakan mengapa request 
withdraw mereka belum juga berhasil. 
2. Memproses Disburse kepada Petani  
Disburse merupakan transaksi pengeluaran kas untuk petani atas 
proyek investasi yang sedang berjalan pada platform Crowde. Dana ini 
berasal dari para lender yang telah berinvestasi pada proyek pertanian di 
platform. Pemrosesan disburse umumnya dilakukan secara bertahap. Adapun 
tujuan pemrosesan disburse ini yaitu untuk mencairkan dana yang diajukan 
oleh petani sesuai dengan kebutuhan untuk menjalankan proyek pertaniannya.  
Secara umum pemrosesan disburse untuk petani tidak jauh berbeda 
dengan pemrosesan withdraw lender, yaitu praktikan harus mengunggah 
dokumen csv Flip yang berisi data penerima disburse di laman payment 
gateway Flip. Input yang dibutuhkan pada pekerjaan ini adalah form 
disbursement yang diberikan oleh operation team dan telah disetujui oleh 
accounting associates dan head of finance department. Form disbursement 
dapat dilihat pada lampiran 23 dan 24. Adapun tahap-tahap untuk 
mengerjakan pekerjaan ini sebagai berikut: 
a. Praktikan menerima form disbursement berbentuk hardcopy dari 
operation department yang telah disetujui oleh accounting associates dan 
head of finance departement. Selain form dalam bentuk hardcopy, form 
dalam bentuk softcopy juga dikirimkan melalui surel payment.  
b. Berikutnya, praktikan mengisi dokumen csv Flip sesuai dengan data pada 
form disburse. Data yang praktikan isi antara lain nomor, bank tujuan, 





dan nama penerima (petani). Tampilan tahap ini dapat dilihat pada 
lampiran 25. 
c. Kemudian praktikan mengunggahnya pada laman Flip dengan opsi 
upload csv menggunakan Bank BCA lalu pilih lanjutkan pengiriman. 
d. Setelah itu akan muncul tampilan seperti pada lampiran 26. Laman ini 
merupakan output dari memproses disburse kepada petani yang memuat 
informasi nominal yang harus ditransfer beserta informasi rekening Flip 
sebagai tujuan transfer. Praktikan melakukan snipping tool pada laman ini 
atau yang disebut sebagai bukti pengunggahan dokumen csv disburse dan 
mencetaknya untuk digunakan sebagai supporting document.  
e. Jika telah selesai mengunggah dokumen csv disburse tersebut, praktikan 
kemudian memberitahu Ibu Syafira agar proses pengiriman dana melalui 
Klik BCA Bisnis dapat segera dilakukan.  
f. Terakhir, praktikan mengirimkan bukti transfer disburse yang telah 
diproses kepada operation department melalui surel pada hari berikutnya. 
Contoh bukti transfer disburse dapat dilihat pada lampiran 27. 
Jika pengiriman dana disburse masih belum berhasil terkirim di 
payment gateway Flip lebih dari satu hari, maka praktikan akan 
menginformasikan kepada bagian finance and treasury untuk dilakukan 
pengecekkan ke customer service Flip dan dilakukan pembatalan. Kemudian 
praktikan mengulang pekerjaan memproses disburse kepada petani melalui 
payment gateway lain, yaitu menggunakan Jenius. Selain itu, praktikan juga 





pengiriman dana disburse mengalami keterlambatan dan akan dilakukan 
pengiriman ulang melalui Jenius, sehingga mereka dapat memberitahu petani 
bahwa dana disburse mengalami keterlambatan pengiriman. 
3. Melakukan Daily Cash Update untuk Rekening BCA 
Kas merupakan aset perusahaan yang paling likuid. Kas dapat 
digunakan untuk membiayai kegiatan operasional maupun untuk membayar 
utang perusahaan. Oleh karena itu, kas menjadi salah satu hal krusial dalam 
keuangan perusahaan. Daily cash update merupakan proses pembaruan 
mengenai pemasukan, pengeluaran, dan saldo akhir kas perusahaan yang ada 
di bank setiap harinya. Daily cash update ini bertujuan untuk mengawasi 
pemasukan dan pengeluaran perusahaan yang berguna untuk pengambilan 
keputusan manajemen. Berdasarkan tujuan tersebut, praktikan ditugaskan 
untuk melakukan daily cash update untuk seluruh rekening giro BCA 
perusahaan. Sebenarnya, Crowde memiliki beberapa rekening giro selain 
Bank BCA, namun transaksi utama Crowde menggunakan bank BCA 
sehingga daily cash update yang praktikan lakukan hanya terfokus pada 
seluruh rekening giro BCA perusahaan. Cash update rekening giro bank lain 
biasanya hanya dilakukan pada akhir bulan menjelang closing saja.  
PT Crowde Membangun Bangsa memiliki lima rekening giro BCA 
dengan fungsi yang berbeda, yaitu: 
a. Rekening lender 
Rekening ini digunakan untuk menampung dana lender, baik 
dana untuk proyek investasi maupun dana top up wallet. Mayoritas 





rekening ini dikelola untuk proses disburse kepada petani atas proyek 
pertanian yang sedang berjalan.  
b. Rekening Nicepay 
Transaksi investasi yang dilakukan oleh lender memiliki beberapa 
opsi transfer, salah satunya yaitu payment gateway Nicepay. Rekening 
giro inilah yang digunakan untuk menampung dana lender yang berasal 
dari Nicepay tersebut. 
c. Rekening repayment 
Rekening repayment merupakan rekening yang digunakan untuk 
menampung dana yang berasal dari borrower atau petani. Ketika proyek 
pertanian telah selesai dilakukan, para petani akan mengirimkan 
pengembalian atas pinjaman dana yang diberikan oleh lender beserta 
pembagian keuntungannya. Dana yang masuk ke rekening ini kemudian 
dikelola untuk proses withdraw lender.  
d. Rekening operasional 
Rekening operasional atau bisa juga disebut sebagai rekening 
expense merupakan rekening yang digunakan untuk membiayai seluruh 
pengeluaran operasional perusahaan selain withdraw dan disburse.  
e. Rekening grant 
Rekening grant merupakan rekening yang digunakan untuk 
menampung dana hadiah atau hibah yang diperoleh oleh Crowde sebagai 
perusahaaan rintisan platform digital. 






1. Login pada laman Klik BCA Bisnis dengan user dan kata sandi yang 
berasal dari token milik Ibu Syafira. 
2. Pilih menu mutasi rekening, lalu unduh satu per satu dari kelima mutasi 
rekening giro tersebut dengan opsi satu bulan terakhir. Contoh hasil 
unduhan untuk mutasi rekening operasional dapat dilihat pada lampiran 
28. 
3. Kemudian praktikan membuka dokumen Timely Cash Flow Update yang 
telah praktikan terima dari Ibu Syafira. Contoh tampilan untuk rekening 
operasional pada dokumen Timely Cash Flow Update dapat dilihat pada 
lampiran 29. 
4. Selanjutnya, praktikan menyalin mutasi rekening sesuai dengan tanggal 
terakhir pembaruan ke dokumen Timely Cash Flow Update. Penyalinan 
ini juga dilakukan sesuai dengan jenis rekeningnya masing-masing. 
Contoh pengerjaan pada langkah ini dapat dilihat pada lampiran 30 dan 
31. 
5. Setelah itu, praktikan mengisi bagian kolom yang kosong dalam dokumen 
tersebut dengan rincian sebagai berikut:  
a. Pada rekening lender, praktikan mengisi bagian keterangan dengan 
pilihan, seperti transfer ke Flip untuk project, transfer antar bank, 
BCA VA, jasa BCA VA, atau top up wallet balance. Selain itu, 
praktikan juga menentukan kode untuk transaksi-transaksi pada 





transaksi borrower, O other transaction, P transaksi antar bank 
Crowde, dan X transaksi yang tidak diketahui. 
b. Pada rekening Nicepay, praktikan mengisi bagian keterangan dengan 
pilihan seperti transfer antar bank atau transfer antar bank dari 
Nicepay. Praktikkan juga menentukan kode untuk jenis transaksi pada 
rekening ini. Pilihan kode transaksi yang digunakan sama seperti kode 
transaksi pada rekening lender.  
c. Pada rekening repayment, praktikan hanya menentukan kode transaksi 
yang ada pada rekening ini. Pilihan kode transaksi yang digunakan 
sama seperti kode transaksi pada rekening lender.  
d. Pada rekening operasional, praktikan mengisi keterangan sesuai 
dengan jenis pengeluaran pada form payment order yang ada. 
Praktikan juga menentukan kode transaksi yang ada pada rekening ini. 
Pilihan kode transaksi tersebut yaitu E expense, A cash advance, P 
transfer antar bank Crowde, dan O other transaction. 
e. Pada rekening grant, praktikan mengisi bagian keterangan sesuai 
dengan transaksi yang ada.  
Contoh hasil kerja/ output langkah ini pada rekening operasional dapat 
dilihat pada lampiran 31. 
6. Terakhir, hasil kerja/ output dari pekerjaan daily cash update berupa 
dokumen Timely Cash Flow Update tersebut praktikan unggah pada 






4. Membuat Form Payment Order atas Transaksi Harian 
Payment order merupakan suatu instruksi kepada finance and treasury 
untuk membayarkan sejumlah uang atas transaksi-transaksi perusahaan. 
Pembuatan form payment order bertujuan untuk mengajukan sejumlah dana 
kepada finance and treasury untuk melakukan pembayaran atas transaksi 
operasional perusahaan. Pembuatan form payment order ini meliputi 
pembuatan form payment order, form reimbursement, atau form cash 
advance. Input yang dibutuhkan untuk mengerjakan tugas ini yaitu invoice 
atau bukti transaksi (nota/struk) yang berasal dari bagian finance and treasury 
maupun departemen lain yang ada di Crowde. Jenis form payment order yang 
umumnya praktikan kerjakan antara lain untuk pembayaran kartu kredit, 
pembayaran internet dan telepon, pembayaran listrik, pembelian ATK, 
pembayaran sewa kendaraan dan sebagainya. Dalam pembuatan form 
payment order langkah-langkah yang harus dilakukan yaitu: 
a. Praktikan menerima invoice atau bukti transaksi (nota/ struk) sebagai 
input pengerjaan tugas pembuatan form payment order. Contoh invoice 
dapat dilihat pada lampiran 32. 
b. Kemudian praktikan membuka dokumen form payment order dan mengisi 
data dengan format sebagai berikut. (Lampiran 33) 
1. Nominal pembayaran 
2. Nama penerima 
3. Divisi yang melakukan transaksi 





5. Metode pembayaran 
6. Jenis bank tujuan 
7. Nomor rekening tujuan 
8. Vendor penerima pembayaran 
9. Rincian deskripsi pembayaran 
10. Remark 
11. Rincian nominal pembayaran 
12. Total pembayaran 
c. Dalam transaksi tertentu, praktikan harus menentukan apakah transaksi 
tersebut termasuk transaksi yang dipotong pajak atau tidak, sehingga 
ketelitian sangat dibutuhkan dalam tugas ini. 
d. Setelah itu, cetak form payment order tersebut lalu satukan dengan 
invoice atau bukti transaksi. Hasil cetakan form payment order tersebut 
merupakan output dari pengerjaan tugas ini. 
Ketika payment order selesai dibuat, praktikan akan memberikannya 
kepada bagian finance and treasury untuk segera memproses pembayarannya 
melalui KlikBCA Bisnis setelah mendapat persetujuan dari head of finance 
department. Jika pembayaran telah berhasil dilakukan, praktikan akan 
menginformasikan kepada departemen terkait mengenai payment order 
tersebut. 
Pada bagian kerja accounting, praktikan diberikan tugas dan dibimbing 






1. Membuat Jurnal Umum atas Transaksi Harian Perusahaan 
Siklus akuntansi merupakan serangkaian proses aktivitas perusahaan 
yang terdiri dari analisis transaksi, pencatatan, penggolongan, pengikhtisaran, 
penyajian laporan keuangan sampai pembuatan jurnal penutup untuk suatu 
periode tertentu. Dari serangkaian proses tersebut, praktikan melakukan salah 
satu aktivitasnya yaitu tahap pencatatan atau membuat jurnal umum. Jurnal 
umum merupakan catatan kronologis atas transaksi yang telah dilakukan oleh 
perusahaan. Tujuan dari pembuatan jurnal umum yaitu untuk 
mengidentifikasi dan melakukan penilaian dari dampak ekonomi sebuah 
transaksi perusahaan. Tugas ini merupakan bagian pekerjaan dari accounting 
associates. 
Dalam pencatatan transaksinya, Crowde menggunakan metode cash 
basis. Metode ini merupakan proses pencatatan transaksi di mana transaksi 
hanya dicatat ketika terdapat penerimaan atau pengeluaran kas saja. Jenis 
transaksi yang biasa praktikan buat jurnal umumnya yaitu transaksi 
pengeluaran kas untuk withdraw, disburse, cash advance, dan expense. Selain 
itu, praktikan juga membuat jurnal umum dari transaksi penerimaan kas pada 
rekening lender. Untuk melakukan pencatatan transaksi, praktikan 
menggunakan dokumen transaksi yang telah diselesaikan proses 
pembayarannya oleh bagian finance and treasury. Dokumen tersebut terdiri 
dari form payment order, invoice, bukti transfer oleh bank dan bukti transaksi 





Pencatatan transaksi di Crowde menggunakan sistem akuntansi 
berbasis online yaitu Sleekr. Tahap awal dalam proses ini, praktikan harus 
menganalisis transaksi untuk menentukan jenis-jenis akun yang akan 
praktikan input di Sleekr. Praktikan juga memeriksa kesesuaian informasi 
pada form payment order, invoice, dan bukti transfer. Adapun langkah-
langkah yang praktikan lakukan dalam mengerjakan tugas ini sebagai berikut: 
a. Memeriksa kelengkapan dokumen transaksi. 
b. Memeriksa kesesuaian informasi antara form payment order, invoice dan 
bukti transaksi. 
c. Login ke sistem akuntansi Sleekr pada laman http://accounting.sleekr.co. 
Tampilan dashboard Sleekr dapat dilihat pada lampiran 34. 
d. Klik menu transaksi lalu pilih opsi jurnal umum. Pada laman ini terdapat 
contoh jurnal umum yang masih berbentuk draft dan jurnal umum yang 
sudah diposting ke buku besar yang dapat dilihat pada lampiran 35.  
e. Untuk membuat jurnal baru, praktikan meng-klik buat jurnal baru. 
f. Kemudian praktikan menganalisis dokumen transaksi dan menginput 
jenis-jenis akun dari transaksi tersebut pada sisi debit dan kredit beserta 
uraian dan nominalnya. 
g. Praktikan juga mengisi bagian deskripsi dan tanggal sesuai dengan 
tanggal di mana kas masuk dan keluar yang ada pada bukti transfer bank. 
h. Simpan jurnal sebagai draft. Hasil kerja pada tahap e, f, dan g dapat 





i. Cetak voucher jurnal kemudian satukan dengan dokumen transaksi untuk 
kemudian dicek dan diposting ke buku besar oleh Ibu Maulidya. Output 
dari pekerjaan ini yaitu hasil cetakan voucher jurnal yang terdapat pada 
lampiran 37 dan 38.  
2. Melakukan Rekonsiliasi antara Rekening Koran Bank dan Pencatatan 
pada Sleekr 
Rekonsiliasi merupakan proses pencocokan saldo kas antara rekening 
koran di bank dengan pencatatan pada buku besar perusahaan. Rekonsiliasi 
ini biasa dilakukan pada saat tutup buku bulanan (closing). Tujuannya yaitu 
untuk mencari penyebab perbedaan saldo akhir kas pada bank dengan saldo 
akhir kas pada buku besar perusahaan. Penyebab perbedaan saldo akhir kas di 
Crowde umumnya terjadi karena adanya transaksi yang belum dijurnal, 
adanya jurnal yang belum diposting, kesalahan penginputan nominal atau 
jenis bank, dan transaksi cash advance yang belum di-settle. Dari seluruh 
rekening bank yang dimiliki perusahaan, praktikan ditugaskan untuk 
melakukan rekonsiliasi terhadap dua rekening bank BCA yaitu rekening 
operasional dan rekening lender. Adapun langkah-langkah praktikan dalam 
menyelesaiakan tugas ini sebagai berikut: 
a. Membuka dokumen rekening koran operasional dan lender. 
b. Mengunduh dokumen buku besar akun kas Bank BCA 3099908999 






c. Mencocokkan secara manual dengan cara meng-crosscheck tiap-tiap 
transaksi beserta nominalnya untuk pengeluaran dan penerimaan baik 
pada rekening koran maupun pada buku besar perusahaan. 
d. Praktikan menandai dengan memberikan highlight dengan warna yang 
berbeda pada kolom di tiap-tiap transaksi yang menjadi penyebab 
perbedaan saldo kas. 
Hasil kerja rekonsiliasi antara rekening koran bank dan buku besar ini dapat 
dilihat pada lampiran 39 dan 40. 
Setelah seluruh transaksi teridentifikasi, praktikan mengirimkan hasil 
kerja tersebut (output kerja) kepada accounting associates untuk dilakukan 
pengecekkan dan penindaklanjutan atas perbedaan saldo kas tersebut. 
Penindaklanjutan umumnya berupa pembuatan jurnal, melakukan koreksi atas 
kesalahan penginputan nominal atau jenis bank, memposting transaksi, dan 
melakukan settlement atas transaksi cash advance. 
 
C. Kendala yang Dihadapi 
Selama melaksanakan praktik kerja lapangan praktikan mendapatkan 
banyak sekali pelajaran dan pengalaman baru melalui berbagai tugas yang 
diberikan. Namun, praktikan juga dihadapkan pada kendala-kendala dalam 







1. Laman content management system (cms) perusahaan yang sering mengalami 
eror mengharuskan praktikan menunda pekerjaan memproses request 
withdraw lender. 
2. Adanya kesalahan data rekening lender pada cms membuat praktikan harus 
melakukan konfirmasi kepada lender yang mengakibatkan terhambatnya 
proses withdraw lender. 
3. Adanya ketergantungan dan gangguan terhadap payment gateway Flip dalam 
memproses disburse petani menyebabkan proses disburse terhambat dan 
membuat praktikan harus mengulang pekerjaan memproses disburse petani 
melalui payment gateway lain. 
4. Kurang terampilnya kemampuan pengolahan data pada Ms. Excel membuat 
praktikan membutuhkan penyesuaian ketika menyelesaikan tugas. 
 
D. Cara Menghadapi Kendala 
Untuk mengatasi kendala-kendala yang dihadapi selama pelaksanaan PKL, 
praktikan melakukan hal-hal sebagai berikut: 
1. Ketika content management system sedang eror, praktikan segera 
berkoordinasi dengan technology department untuk bertanya mengenai 
penyebab eror cms. Kemudian praktikan juga berdiskusi untuk menemukan 
solusi dari permasalahan tersebut. Selama proses ini berlangsung, pemrosesan 
withdraw ditunda sementara sampai cms sudah berfungsi kembali. 
2. Seringkali lender salah dalam menginput nomor rekening atau pun jenis bank 
pada aplikasi Crowde saat akan melakukan withdraw. Ketika hal tersebut 





tertera pada cms untuk menanyakan apakah lender tersebut telah 
memasukkan dengan benar data nomor rekening dan jenis bank atau 
menanyakan apakah ada bank lain yang dapat digunakan untuk penerimaan 
dana transfer withdraw.  
3. Selama payment gateway Flip mengalami gangguan, praktikan mencoba 
berdiskusi dengan bagian finance and treasury untuk mencari alternatif 
payment gateway lain yang mudah, cepat, dan ekonomis dalam biaya admin. 
Setelah berdiskusi, kami memutuskan untuk sementara pengiriman dana 
disburse menggunakan Jenius milik Ibu Syafira dikarenakan tidak perlu 
membuat akun baru dan biaya admin transfer antar bank cukup ekonomis bila 
dibandingkan dengan payment gateway yang lain. 
4. Untuk mengatasi kendala kurang terampilnya praktikan dalam 
mengoperasikan Ms. Excel yaitu dengan melakukan latihan mandiri atas 
fungsi-fungsi yang biasa digunakan dalam pengolahan data khususnya pada 







Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan media pembelajaran 
dan pengaplikasian teori-teori yang telah dipelajari selama di bangku kuliah ke 
lingkungan kerja. Kegiatan ini sangat bermanfaat terutama untuk mengenalkan 
gambaran dunia kerja kepada mahasiswa sehingga mereka dapat mempersiapkan 
diri untuk dapat menjadi lulusan yang berkualitas dan berdaya saing kuat sesuai 
dengan kebutuhan industri saat ini. Selama melaksanakan PKL di PT Crowde 
Membangun Bangsa banyak sekali ilmu dan pengalaman baru yang praktikan 
dapatkan. Praktikan juga dituntut untuk dapat cepat tanggap, teliti, dan 
bertanggungjawab atas penyelesaian tugas yang diberikan.  
Setelah melaksanakan PKL selama 56 (enam puluh lima) hari kerja, 
praktikan dapat mengambil beberapa kesimpulan antara lain: 
1. Praktikan dapat mengetahui sistem keuangan, akuntansi, dan transaksi-
transaksi umum yang dikelola oleh perusahaan fintech, seperti content 
management system (cms), payment gateway Flip, dan sistem akuntansi 
online Sleekr. 
2. Praktikan dapat menggunakan sistem akuntansi selain yang telah praktikan 
pelajari selama kuliah. 
3. Praktikan dapat meningkatkan keterampilan penggunaan Ms. Excel untuk 





4. Praktikan dapat mengetahui tentang istilah-istilah keuangan dan aplikasi yang 
digunakan untuk pengiriman dana. 
5. Praktikan dapat mengetahui proses rekonsiliasi yang biasa dilakukan saat 
tutup buku bulanan perusahaan. 
 
B. Saran-Saran  
Selama pelaksanaan PKL, tidak dapat dipungkiri oleh praktikan bahwa 
masih terdapat banyak kekurangan. Oleh karena itu, praktikan memberikan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi praktikan 
Bagi praktikan akan lebih baik jika mengetahui dan mempelajari 
secara mendetail mengenai latar belakang perusahaan tempat PKL tujuan agar 
praktikan lebih siap dalam mengerjakan tugas yang diberikan. Praktikan juga 
diharapkan untuk mempersiapkan keterampilan penggunaan aplikasi 
pendukung untuk meningkatkan efektivitas kerja. 
2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta akan lebih baik 
jika mengadakan pembekalan untuk mahasiswa yang akan melaksanakan 
PKL sejak awal semester enam, sehingga mahasiswa bisa mendapatkan 
pencerahan untuk memaksimalkan waktu dalam pencarian perusahaan tempat 
PKL. Pemberian saran perusahaan juga diperlukan untuk membantu 







3. Bagi PT Crowde Membangun Bangsa 
Bagi Crowde khususnya finance department, akan lebih baik jika 
mengarahkan dan memberikan penjelasan umum terkait tugas apa saja yang 
akan dikerjakan oleh praktikan selama periode PKL. Hal ini berguna bagi 
praktikan untuk dapat memahami mengenai apa saja yang harus dilakukan 
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